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Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan: 1) untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

Reciprocal Teaching berbantuan LKS dengan model pembelajaran langsung 

pada siswa kelas VII SMPN 1 Selakau Timur; 2) Untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Reciprocal Teaching yang didukung dengan LKS 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII SMPN 1 Selakau Timur; 

3) Untuk menganalisis keaktifan belajar siswa pada waktu diterapkan model 

pembelajaran Reciprocal Teaching berbantuan LKS untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas VII SMPN 1 Selakau Timur. 

Penelitian ini berjenis kuantitatif dengan metode eksperimen menggunakan 

desain Quasy Experimental atau eksperimen semu dengan rancangan 

desain yang digunakan Nonequivalent Posttest Only Control Design. 

Penelitian dilakukan di SMPN 1 Selakau Timur. Subjek pada penelitian 

adalah siswa kelas VII dibagi menjadi kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol. Metode dan alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data meliputi pengukuran, tes, observasi, serta dokumentasi. Hasil penelitian 

yang diperoleh yaitu 1) Ada perbedaan dalam kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa yang belajar dengan model reciprocal teaching yang 

didukung LKS dibandingkan dengan model pembelajaran langsung, 

khususnya pada materi bangun datar segi empat di kelas VII SMP Negeri 1 

Selakau Timur. 2) Model pembelajaran reciprocal teaching yang didukung 

LKS memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa pada materi bangun datar segi empat di kelas VII SMPN 1 

Selakau Timur. 3) Aktivitas belajar siswa dikategorikan dalam kategori 

sangat aktif saat diterapkannya model pembelajaran reciprocal teaching 

berbantuan LKS pada siswa kelas VII di SMPN 1 Selakau Timur.  

Kata kunci:  reciprocal teaching, kemampuan berpikir kreatif 

Abstract 

This study aims to: 1) determine the differences in students' mathematical 

creative thinking abilities using the Reciprocal Teaching learning model 

assisted by LKS with the direct learning model in class VII students of SMPN 
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1 Selakau Timur; 2) To determine the effect of the Reciprocal Teaching 

learning model supported by LKS on the creative thinking abilities of class VII 

students of SMPN 1 Selakau Timur; 3) To analyze student learning activity 

when the Reciprocal Teaching learning model assisted by LKS is applied to 

develop students' creative thinking abilities in class VII of SMPN 1 Selakau 

Timur. This study is a quantitative type with an experimental method using a 

Quasy Experimental design or pseudo-experiment with a design design used 

Nonequivalent Posttest Only Control Design. The study was conducted at 

SMPN 1 Selakau Timur. The subjects in the study were class VII students 

divided into an experimental group and a control group. The methods and 

tools used to collect data include measurement, tests, observation, and 

documentation. The results of the study were 1) There is a difference in the 

mathematical creative thinking ability of students who learn with the 

reciprocal teaching model supported by LKS compared to the direct learning 

model, especially on the material of rectangular plane shapes in class VII of 

SMP Negeri 1 Selakau Timur. 2) The reciprocal teaching learning model 

supported by LKS has a significant influence on students' mathematical 

creative thinking ability on the material of rectangular plane shapes in class 

VII of SMPN 1 Selakau Timur. 3) Student learning activities are categorized 

as very active when the reciprocal teaching learning model assisted by LKS 

is applied to class VII students at SMPN 1 Selakau Timur. 

Keywords: Reciprocal Teaching, creative thinking ability 

 
PENDAHULUAN  

Matematika adalah salah satu mata 

pelajaran yang diajarkan di semua tingkat 

pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga 

sekolah menengah. Mata pelajaran ini memiliki 

peran penting dalam mengembangkan 

kemampuan kognitif dan analitis siswa, serta 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi 

tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, kemampuan matematis menjadi 

sangat penting untuk dimiliki oleh setiap siswa 

dalam proses pembelajaran matematika. Hal 

ini menunjukkan bahwa kemampuan 

matematis merupakan fondasi penting dalam 

memahami dan menerapkan konsep-konsep 

matematika dalam berbagai situasi. Dengan 

demikian, kemampuan matematis dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan yang 

memungkinkan siswa untuk menggunakan 

pengetahuan matematika mereka dalam 

memecahkan masalah dan membuat 

keputusan. Kemampuan matematis adalah 

kemampuan yang harus dimiliki siswa saat 

belajar matematika. Kemampuan matematis, 

berdasarkan standar National Council of 

Teachers of Mathematics (NCTM) tahun 2000, 

adalah kemampuan untuk menyelesaikan 

masalah dalam matematika dan dalam situasi 

sehari-hari. 

 Pembelajaran matematika yang 

hanya berfokus pada penyampaian materi 

secara langsung tidak akan meningkatkan 

kemampuan menalar, menurut Dinata (2017). 

Metode pembelajaran yang berfokus pada 

pengajaran langsung tidak cukup efektif untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa. 

Pendekatan ini seringkali hanya 

mengutamakan penghafalan atau prosedur 

tanpa melibatkan siswa dalam proses berpikir 

kritis yang mendalam. Kemampuan untuk 

berpikir secara kreatif diperlukan untuk 

mencapainya. Berpikir kreatif adalah 

keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam 

pembelajaran matematika. Berpikir kreatif 

memungkinkan siswa untuk menemukan 

berbagai solusi dalam menghadapi masalah 

matematika dan untuk melihat masalah dari 

berbagai sudut pandang. Diharapkan, 



kemampuan untuk berpikir secara kreatif siswa 

akan berkembang karena dapat dimanfaatkan 

untuk mengatasi masalah pembelajaran 

matematika di sekolah serta dalam kehidupan 

sehari-hari. Kemampuan ini tidak hanya 

berguna dalam konteks akademis, tetapi juga 

dalam memecahkan masalah yang dihadapi 

siswa dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

perencanaan anggaran, pengambilan 

keputusan, dan lainnya.  

Kemampuan dalam berpikir kreatif 

memiliki peranan yang sangat vital pada 

pembelajaran, karena dapat mendorong siswa 

dalam mengembangkan pemikiran yang lebih 

kritis dan inovatif. Kemampuan berpikir kreatif 

juga dapat membantu siswa untuk lebih 

memahami materi pelajaran, karena mereka 

dapat menghubungkan pelajaran tersebut 

dengan pengalaman hidup mereka sendiri, 

sehingga memudahkan proses ingatan dan 

pemahaman. Jika siswa kreatif secara 

matematis, tentunya akan sangat membantu 

mereka dalam hal-hal lain juga. Termasuk 

kreativitas dalam subjek. 

Dengan berpikir kreatif berarti siswa 

sudah menunjukan cara untuk menyelesaian 

suatu permasalaha. Berpikir kreatif memiliki 

peran krusial dalam proses belajar siswa 

karena kemampuannya untuk berpikir dengan 

cara yang inovatif membuat siswa dapat 

menciptakan segudang ide atau penemuan-

penemuan baru untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan dalam pembelajaran.  

Berpikir kreatif berarti siswa sudah 

menemukan solusi untuk masalah. Berpikir 

kreatif memainkan peran yang sangat vital 

pada proses belajar siswa karena memberi 

mereka kemampuan untuk menghasilkan 

berbagai ide baru atau penemuan untuk 

mengatasi masalah yang timbul dalam 

pembelajaran.  

Namun kenyataanya menunjukan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa masih tergolong rendah, seperti yang 

terlihat dari hasil perne rlitian yang dilakukan orle rh 

Sri Rahmaderwi Munther (2021) yang 

menunjukan adanya empat tingkatan skor yang 

yang didapat siswa dalam menjawab soal 

kemampuan berpikir kreatif matematis. Dari 34 

o rrang siswa, 2 mermiliki skorr sangat tinggi 

5,88%, 3 mermiliki sko rr tinggi 8,82%, 14 

mermiliki sko rr serdang 41,18%, dan 10 mermiliki 

sko rr rerndah 29,41%.  Hasil ini menunjukan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa masih tergolong rendah. 

Hal ini serjalan derngan hasil pra-risert 

pe rnerliti yang merngindikasikan bahwa 

rerndahnya kermampuan berrpikir kreratif 

dise rbabkan orle rh kerte rrbatasan siswa dalam 

be rrpikir kreratif. untuk mermercahkan masalah; 

kertidakmampuan siswa untuk mermbe rrikan 

gagasan baru untuk mermercahkan masalah; 

kertidakmampuan siswa untuk merngiderntifikasi 

masalah sercara kormprerhernsif; dan 

kertidakmampuan siswa untuk mernermukan 

cara baru untuk mermercahkan masalah. 

Se rlain merlakukan pra-risert, pernerliti 

juga merngamati di ke rlas yang mernunjukkan 

bahwa kermampuan berrpikir kreratif siswa masih 

rerndah, diserbabkan orle rh kurangnya 

kerte rrlibatan siswa dalam prorse rs pe rmberlajaran. 

Kurangnya keraktifan siswa diserbabkan pada 

prorse rs pe rmberlajaran siswa hanya berrgantung 

pada pernje rlasan guru, siswa juga cernderrung 

mernuliskan jawaban sercara singkat, kurang 

be rrurutan, berlum sersuai derngan prorse rdur 

pe rngerrjaan soral, dan juga ce rnderrung 

mernggunakan cara yang sama derngan corntorh 

pe rngerrjaan guru. 

Kurangnya kergiatan yang dapat 

merrangsang kermampuan berrpikir kreratif siswa, 

serperrti be rlajar sambil berrmain, Mernggali 

po rternsi yang dimiliki orle rh siswa. dan merncorba 

hal baru serpe rrti Mernye rlersaikan so ral derngan 

pe rnderkatan yang berrberda. Hal ini 

mernye rbabkan kermampuan berrfikir kreratif 

matermatis siswa rerndah. Dalam prorsers 

pe rmberlajaran, keraktifan siswa sangat pernting 

karerna mernerkankan pada asperk fisik, merntal, 

inte rle rktual dan ermorsio rnal. Hal ini be rrtujuan 

untuk merncapai hasil berlajar yang 

mernggabungkan asperk ko rgnitif, aferktif, dan 

psiko rmorto rrik serlama siswa berrada di kerlas. 

(Whippler dalam Hamalik 2019). 

Untuk merngermbangkan kermampuan 

be rrpikir kreratif siswa, terrse rdia berrbagai morde rl 



pe rmberlajaran, salah satunya adalah morde rl 

pe rmberlajaran terrbalik. Re rciprorcal Te raching 

atau morde rl permberlajaran terrbalik adalah salah 

satu morde rl permberlajaran yang berrtujuan untuk 

merncapai hasil pe rmberlajaran merlalui ke rgiatan 

be rlajar sercara mandiri dan disini siswa juga 

mampu mernyampaikan porkork pe rrmasalahan 

atau perne rmuan barunya kerpada orrang lain 

ataupun terman serkerlasnya. Morde rl 

pe rmberlajaran rerciprorcal te raching juga 

mermbe rrikan kerse rmpatan kerpada siswa untuk 

be rlajar mandiri, kreratis dan aferktif. Morde rl 

pe rmberlajaran Rercipro rcal Teraching ini juga 

dapat merndorro rng siswa dalam berrpikir kreratif 

pada waktu mermbaca dan merme rhami 

pe rmberlajaran. 

Morde rl pe rmberlajaran Rerciprorcal 

Teraching mernurut Mulyono (2017) adalah 

morde rl permbe rlajaran merlalui kergiatan berlajar 

de rngan terman. Morderl permberlajaran ini 

mernuntut siswa untuk mermainkan perran 

se rbagai guru untuk merngajar terman-

te rmannya. Serlain mernerrapkan morde rl 

pe rmberlajaran Rerciprorcal Teraching untuk 

merningkatkan kermampuan berrpikir kreratif 

matermatis siswa, pernulis juga mermanfaatkan 

bahan ajar yang berrupa Lermbar Kerrja Siswa, 

yang serring diserbut LKS. Mernurut Prastorwo r 

(2016), LKS adalah bahan ajar certak yang 

te rrdiri dari lermbaran kerrtas berrisi materri, 

ringkasan, dan pertunjuk untuk merlaksanakan 

tugas permberlajaran yang harus dikerrjakan orle rh 

siswa, baik se rcara tero rri maupun praktik, serrta 

merngacu pada kormpe rternsi dasar yang harus 

dicapai. 

 

METODE PENELITIAN 

Erkspe rrimern digunakan untuk 

merlakukan pe rnerlitian kuantitatif ini. Sugiyorno r 

(2013) mernyatakan bahwa pernerlitian 

e rksperrime rn dilakukan untuk mernge rtahui 

pe rngaruh satu perrlakuan terrhadap yang lain 

dalam situasi terrkerndali. Pe rne rlitian ini 

merne rrapkan morderl pe rmbe rlajaran langsung 

untuk merngamati dampak perne rrapan morde rl 

pe rmberlajaran rerciprorcal te raching pada kerlas 

e rksperrime rn dan model pembelajaran langsung 

pada kerlas ko rntrorl terrhadap kermampuan siswa 

dalam berrpikir kreratif di bidang matermatika 

Pada perne rlitian ini terrdiri dari kerlormpork 

kerlas erkspe rrimern derngan kerlormpork kerlas 

korntrorl. Digunakan Dersain EEksperrimern Quasy 

atau erkspe rrimern se rmu, derngan rancangan 

de rsain Nonequivalent Posttest Only Control 

Desesign. Di sini, mo rde rl pe rmberlajaran 

rerciprorcal te raching digunakan untuk perrlakuan 

pada kerlas erkspe rrimern dan kerlas co rntro rl 

dibe rrikan perrlakuan derngan mernggunakan 

morde rl pe rmberlajaran langsung. Pada kelas 

kontrol siswa lebih diajarkan dengan metode 

ceramah.  

Pada pernerlitian ini, mertorder 

perngukuran langsung digunakan untuk 

merngumpulkan data. Data yang diperrorlerh 

merlalui ters terrdiri dari hasil jawaban porstterst 

yang diberrikan kerpada kerlas erksperrimern dan 

kerlas korntrorl. Serterlah ters serle rsai, pernerliti 

merngorlah data untuk Mernerntukan nilai rata-rata 

untuk kerlo rmpork erksperrimern dan kerlo rmpork 

korntrorl, dan serlanjutnya analisis data derngan uji 

yang pertama yaitu uji normalitas setelah data 

yang didapat berdistribusi normal dilanjutkan 

dengan uji homogenitas, pada uji ini data yang 

didapat bersifat homongen dan selanjutnya 

akan dilakukan   uji t-terst dan didapat 

perberbedaan antara kelas eksperimen dan 

kelas control, selanjutnyan kersimpulan dapat 

dibuat. Serberlum uji dilakukan, soral sudah diuji 

cobakan terlebih dahulu untuk melihat hasil dari  

uji validitas, rerliabilitas, tingkat kersukaran, dan 

daya permberda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada hari Se rlasa tanggal 19 Juli 2024, siswa di 
kerlas VII A dan VII B, yang tortalnya 52 orrang, 
dibe rrikan ters untuk me rnilai ke rmampuan 
be rrpikir kreratif matermatis. Pernerlitian ini 
merlibatkan dua kerlas: kerlas VII A derngan 26 
siswa serbagai kerlo rmpork erkspe rrimern dan kerlas 
VII B de rngan 26 siswa serbagai kerlo rmpork 
korntrorl. Pe rne rlitian ini mernghasilkan data 
merngernai kermampuan berrpikir kreratif 
matermatis siswa se rte rlah merre rka me rngikuti ters, 
serrta lermbar aktivitas yang dikerrjakan derngan 
morde rl pe rmberlajaran rerciprorcal me rnggunakan 
LKS. 



Hasil Po rstte rst Kermampuan Berrpikir 

Kre ratif Matermatis Siswa: Data perne rlitian ini 

be rrasal dari hasil porstterst dari kerlas 

e rksperrime rn dan kerlas ko rntrorl. Pada pe rnerlitian 

ini, soral-so ral yang diberrikan dalam berntuk ersai 

te rrdiri dari satu soral yang merncakup unsur-

unsur Kermampuan berrpikir kreratif merncakup 

asperk se rperrti fluerncy, flerxibility, o rriginality, dan 

e rlaborratio rn. Hasil perrhitungan rata-rata nilai 

untuk kerlas erksperrime rn dan kerlas korntro rl 

dapat dilihat di bawah ini. 

Tabel 1. Data hasil Rata-Rata Posttest 

 
Hasil rata-rata porstterst untuk kerlas erkspe rrimern 
adalah 80,00, serdangkan untuk kerlas korntro rl 
adalah 65,58, serpe rrti yang ditunjukkan pada 
tabel 1. Dalam perne rlitian ini, ada ermpat 
indikatorr yang digunakan untuk me rnilai 
ke rmampuan berrpikir kreratif matermatis siswa. 

Tabel 2. Perolehan Rata-Rata Skor Setiap 
Indikator 

Indikator 
Kemampuan 

Berpikir Kreatif 
Matematis 

Rata-rata Skor 

Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

Kerlancaran 
(fluerncy) 

3,65 3,11 

Kerluwersan 
(flerxibility) 

3,08 2,46 

Keraslian 
(orriginality) 

3,12 2,93 

Kerterrincian 
(erlaborratiorn) 

3,04 2,03 

Sermua indikatorr kerlas erksperrimern mernerrima 
skorr rata-rata yang lerbih tinggi jika dibandingkan 
derngan kerlas korntrorl, serperrti yang ditunjukkan 
pada tabel 2. Indikatorr fluerncy (kerlancaran) 
mernerrima skorr rata-rata yang paling tinggi untuk 
kerdua kerlas, yaitu 3,65 untuk kerlas erksperrimern 
dan 3,11 untuk kerlas corntrorl. Indikatorr 
kerterrperrincian (erlaborratiorn) mernerrima skorr rata-
rata yang paling rerndah untuk kerdua kerlas, yaitu 

3,04 untuk kerlas erksperrimern dan 2,03 untuk 
kerlas korntrorl. Ke rmampuan berrpikir kreratif 
matermatis siswa yang be rrberda di ke rlas 
e rksperrimern maupun ke rlas ko rntrorl akan diuji 
de rngan uji t-terst inde rpe rndern untuk merngukur 
pe rrberdaan kermampuan siswa dalam berrpikir 
kreratif matermatis di ke rlas e rksperrime rn dan 
korntrorl. Uji prasyarat, yaitu uji norrmalitas data 
dan uji hormo rgernitas, akan dilakukan serberlum 
uji t-terst digunakan. 

Uji No rrmalitas Data Ke rmampuan 
Be rrpikir Kreratif Matermatis Siswa: Uji norrmalitas 
data dilakukan dalam pernerlitian ini untuk 
merngertahui apakah Skorr hasil ters ke rmampuan 
be rrpikir kreratif matermatis siswa pada kerlas 
e rksperrimern dan kerlas ko rntrorl be rrdistribusi 
no rrmal atau abnorrmal. Hasil analisis uji 
no rrmalitas data dapat dilihat pada Taberl 3 di 
bawah ini 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Normalitas 

 
. Uji hormorgernitas data berrikutnya akan 

dilakukan karerna data dari kerlas erksperrimern 

dan kerlas korntrorl mermiliki distribusi norrmal. 

Hasil uji norrmalitas mernunjukkan bahwa data 

porst-terst dari kerlas erksperrimern dan kerlas 

korntrorl mermiliki distribusi norrmal. Serlanjutnya, 

rumus F digunakan untuk merngertahui apakah 

data kerlas erksperrimern dan korntrorl hormorgern. 

Uji hormorgernitas data digunakan untuk 

merngertahui apakah kerdua varians data kerlas 

korntrorl dan erksperrimern hormorgern. Hasil 

perrhitungan uji hormorgernitas data untuk kerlas 

erksperrimern dan korntrorl disajikan di sini. 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 
Data 

 
Mernurut taberl 4, varians kerlormpork 

erksperrimern serbersar 118,5846 dan varians 
Kerlormpork korntrorl mermiliki nilai 116,3504, 



serhingga nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah 1,019. Serlanjutnya, 

derngan taraf signifikan () serbersar 0,05 dan dk 
permbilang 25 dan dk pernyerbut 25, harga 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 
1,955. Derngan krerterrian perngujian hormorgernitas 

data, dikertahui bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<,𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,019 

< 1,955, maka Hor dit Uji t dua samperl akan 
dilakukan untuk merngervaluasi apakah 
kermampuan berrpikir kreratif matermatis siswa 
yang mernggunakan morderl permberlajaran 
rerciprorcal derngan LKS lerbih unggul 
dibandingkan siswa yang merngikuti morderl 
permberlajaran langsung. Hal ini dilakukan karerna 
data nilai kerlas erksperrimern dan data nilai kerlas 
korntrorl berrdistribusikan norrmal dan hormorgern. 
1. Uji Hiportersis: Hasil uji norrmalitas chi-kuadrat 

mernunjukkan data dari kerlas erksperrimern dan 

kerlas korntrorl terrdistribusi sercara norrmal, dan 

uji hormorgernitas mernunjukkan bahwa varians 

antara kerdua kerlormpork terrserbut adalah 

hormorgern. Derngan dermikian, prasyarat untuk 

merlakukan uji hiportersis derngan uji t-terst 

inderperndern terrpernuhi, dan uji hiportersis 

dilakukan. Hasil uji hiportersis derngan uji t-terst 

inderperndern disajikan dalam taberl 5 di bawah 

ini. 

Tabel 5. Tabel Uji T-Test Independen 

 
Mernurut taberl 5, hasil perrhitungan uji t-

terst inderperndern mernunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

lerbih bersar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 4,79 lerbih bersar dari 
2,008559, serhingga Ha diterrima. Hasil 
perrhitungan mernyatakan bahwa siswa di kerlas 
erksperrimern dan kerlas korntrorl mermiliki perrberdaan 
dalam kermampuan berrpikir kreratif matermatis. 
Derngan ini, dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
mernggunakan morderl permberlajaran rerciprorcal 
derngan bantuan LKS dan siswa yang 
mernggunakan morderl permberlajaran langsung 
mermiliki kermampuan berrpikir kreratif yang 
berrberda. 

a. Bersar perngaruh Morderl Permberlajaran 

Rerciprorcal Teraching Berrbantuan LKS 

(Lermbar Kerrja Siswa) 

Berrdasarkan hasil uji hiportersis yang didapat 

bahwa terrdapat perrberdaan kermampuan berrpikir 

kreratif matermatis siswa antara kerlas erksperrimern 

dan kerlas corntrorl. Maka serlanjutnya adalah 

mernerntukan serberrapa bersar perngaruh morderl 

permberlajaran rerciprorcal teraching berrbantuan 

LKS terrhadap kermampuan berrpikir kreratif 

matermatis derngan mernggunakan rumus erfferct 

sizer. Tujuan dari perrhitungan ini adalah untuk 

merlihat serberrapa bersar perngaruh morderl 

permberlajaran rerciprorcal teraching berrbantuan 

LKS terrhadap kermampuan berrpikir kreratif 

matermatis siswa terrgorlorng rerndah, serdang atau 

tinggi. 

Berrikut hasil perrhitungan data 
mernggunakan erfferct sizer kerlas erksperrimern dan 
kerlas korntrorl dapat dilihat pada taberl 6 dibawah 
ini. 

Tabel 6. Hasil Perhitugan Effect Size 

 
Mernurut hasil perrhitungan ukuran erferk, 

nilai 1,40 mernunjukkan bahwa itu terrmasuk 
dalam katergorri tinggi. Mernurut krerterria ukuran 
erferk, jika ErS > 0,8, maka itu terrmasuk dalam 
katergorri tinggi. Jika hasil perrhitungan ukuran erferk 
serbersar 1,40, maka itu terrmasuk dalam katergorri 
tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
kermampuan berrpikir kreratif matermatis siswa 
sangat diperngaruhi orlerh morderl permberlajaran 
rerciprorcal teraching derngan bantuan LKS. 
b. Hasil Orbserrvasi Aktivitas Berlajar Siswa: Data 

terntang aktivitas berlajar siswa dalam 
pernerlitian ini diperrorlerh dari hasil perngamatan 
yang dilakukan orlerh dua orrang perngamat. 
Perngamatan ini dilakukan serlama prorsers 
permberlajaran derngan mernggunakan morderl 
permberlajaran berrbagi. Hasil perngamatan ini 
mernunjukkan bahwa aktivitas berlajar siswa 
terrgorlorng aktif serlama prorsers permberlajaran, 
serperrti yang ditunjukkan dalam lermbar 
orbserrvasi aktivitas berlajar siswa. 

c. Hasil Orbserrvasi Aktivitas Berlajar Siswa: Data 
terntang aktivitas berlajar siswa dalam 



pernerlitian ini diperrorlerh dari hasil perngamatan 
yang dilakukan orlerh dua orrang perngamat. 
Perngamatan ini dilakukan serlama prorsers 
permberlajaran derngan mernggunakan morderl 
permberlajaran berrbagi. Hasil perngamatan ini 
mernunjukkan bahwa aktivitas berlajar siswa 
terrgorlorng aktif serlama prorsers permberlajaran, 
serperrti yang ditunjukkan dalam lermbar 
orbserrvasi aktivitas berlajar siswa. 

Tabel 7. Persentase Observasi Aktivitas Belajar 
Siswa Model Reciprocal Teaching 

 
Hasil perngamatan aktivitas siswa pada 

perrtermuan perrtama dan kerdua mernunjukkan 
rata-rata serbersar 76,75% dan 77%, derngan 
kernaikan serbersar 0,25% pada perrtermuan satu 
dan dua. Sercara kerserluruhan, skorr aktivitas 
berlajar siswa rata-rata serbersar 76,86%, yang 
berrada dalam katergorri sangat aktif. 

 
B. Pembahasan 
Serterlah pernerlitian serlersai, hasilnya akan 
dibahas. Pernerlitian ini akan mermbahas dua hal: 
perrberdaan kermampuan berrpikir kreratif 
matermatis siswa dan aktivitas berlajar merrerka 
serterlah diberri morderl permberlajaran rerciprorcal 
teraching. 
1. Kermampuan Berrpikir Kreratif Matermatis Siswa 
a. Perrberdaan kermampuan berrpikir kreratif 
matermatis siswa 
Studi ini dilakukan orlerh para pernerliti di SMPN 1 
Serlakau Timur, yang mermiliki 52 siswa. Merrerka 
terrdiri dari dua kerlas: kerlas VII A, yang berrfungsi 
serbagai kerlas erksperrimern, derngan 26 siswa, dan 
kerlas VII B, yang berrfungsi serbagai kerlas korntrorl, 
derngan 26 siswa. Untuk merngertahui apakah 
terrdapat perngaruh atau perrberdaan antara 
kermampuan berrpikir kreratif matermatis siswa di 
kerlas erksperrimern dan kerlas korntrorl, kerlas 
erksperrimern diberri perrlakukan derngan morderl 
permberlajaran rerciprorcal berrbantuan LKS, 
serdangkan kerlas korntrorl diberri perrlakukan 
derngan morderl permberlajaran langsung. 
 Serterlah ters akhir serlersai, data hasil 
porstterst dikumpulkan. Untuk merngorlah data ini, 
kita mernghitung skorr untuk sertiap indikatorr, serrta 
rata-rata nilai serluruh siswa dari kerlas erkperrimern 

dan kerlas korntrorl. Didapat nilai rata-rata kerlas 
erkperrimern adalah 80,00, serdangkan nilai rata-
rata kerlas korntrorl adalah 65,5.  
Pernerliti akan merlakukan uji t-terst inderperndern 
derngan data dari kerdua kerlas korntrorl dan kerlas 
erkperrimern untuk merlihat perrberdaan kermampuan 
berrpikir kreratif matermatis siswa. Namun, perrlu 
diingat bahwa serberlum merlakukan uji t-terst 
inderperndernt terrlerbih dahulu pernerliti merlakukan 
uji prasyarat, yaitu uji norrmalitas dan 
hormorgernitas, serberlum merlakukan uji t-terst 
inderperndern. 
Serterlah perrhitungan norrmalitas data derngan uji 
Chi-kuadrat serlersai, data hasil porstterst dari kerlas 
erksperrimern dan kerlas korntrorl berrdistribusi 
norrmal. Derngan mernggunakan kerdua data yang 
ada, uji hormorgernitas data mernermukan bahwa 
varians kerdua kerlas berrnilai sama, atau 
hormorgern.  
Uji t-inderperndern digunakan orlerh pernerliti untuk 
mernerntukan apakah kermampuan berrpikir kreratif 
matermatis siswa di kerlas erksperrimern dan kerlas 
korntrorl tidak sama. Serterlah merngertahui bahwa 
hasil porstterst kerdua kerlas terrserbut hormorgern dan 
bahwa distribusi datanya norrmal.  
Rata-rata kermampuan berrpikir kreratif matermatis 
siswa di kerlas erksperrimern dan kerlas korntrorl 
mernunjukkan perrberdaan, mernurut hasil analisis 
pernerliti uji t-terst inderperndern. Kerlormpork 
erksperrimern mernggunakan morderl permberlajaran 
rerciprorcal teraching derngan bantuan LKS, dan 
kerlormpork korntrorl merngunakan morderl 
permberlajaran langsung. Morderl permberlajaran 
rerciprorcal mermberrikan siswa kersermpatan untuk 
merningkatkan kermampuan berrpikir kreratif 
merrerka sercara langsung, sermerntara morderl 
permberlajaran langsung mermberrikan siswa 
kersermpatan untuk merningkatkan kermampuan 
berrpikir kreratif merrerka serndiri. 
 Serlain itu, morderl permberlajaran rerciprorcal 
teraching dalam permberlajaran matermatika 
mermiliki kermampuan untuk merndorrorng siswa 
untuk berrbagi ider satu sama lain, yang mermbuat 
aktivitas siswa lerbih mernarik dan mermbuat 
perlajaran mernjadi lerbih berrkersan dan berrmakna. 
Kersimpulan dari prerserntasi ini mernunjukkan 
bahwa Kermampuan berrpikir kreratif matermatis 
siswa yang berlajar derngan morderl permberlajaran 
rerciprorcal teraching berrberda dari siswa yang 
berlajar derngan morderl permberlajaran langsung. 
 Hasil ini serjalan derngan hasil pernerlitian Sari 
(2020) derngan kersimpulan pernerlitiannya 
kerterrampilan berrpikir kreratif berrberda antara kerlas 
yang mernggunakan morderl permberlajaran 



matermatika reralistik derngan permberlajaran 
kornvernsiornal. 
b. Perngaruh Morderl Permberlajaran 
Rerciprorcal Teraching Berrbantuan LKS Terrhadap 
Kermampuan Berrpir Kreratif Mertermatis 
Serterlah merlihat perrberdaan dalam kermampuan 
berrpikir kreratif matermatis siswa di SMPN 1 
Serlakau Timur, langkah serlanjutnya adalah 
mernerntukan serberrapa bersar perngaruh 
permberlajaran rerciprorcal teraching bantuan LKS 
Terrkait derngan kermampuan berrpikir kreratif 
matermatis siswa, hasil perrhitungan mernunjukkan 
bahwa morderl permberlajaran berrbantuan LKS 
mermberrikan perngaruh yang signifikan. 
 Hal ini dicapai derngan mernerrapkan 
langkah permberlajaran morderl rerciprorcal teraching. 
Pada tahap perrtama, mermbuat perrtanyaan, 
siswa diminta untuk mermbaca dan merndalami 
torpik derngan anggorta kerlormpork merrerka. Serterlah 
mermahami torpik, merrerka diminta untuk mermbuat 
perrtanyaan dan mernyerlersaikan masalah 
kornterkstual yang disajikan dalam lermbar kerrja 
siswa (LKS). Pada tahap ini, hal-hal yang 
dilakukan harus sersuai derngan indikatorr 
kermampuan berrpikir kreratif, yaitu kerluasan dan 
inorvasi. Jika siswa mermahami torpik derngan baik, 
merrerka akan lerbih mudah mernyerlersaikan 
masalah yang berrkaitan derngan torpik terrserbut. 
Perrmatasari (2017) mernyatakan bahwa morderl 
permberlajaran rerciprorcal teraching mermungkinkan 
siswa mermperlajari materri sercara mandiri dan 
kermudian mernyampaikan materri serperrti guru. 
Siswa diminta untuk mermprerserntasikan atau 
mernjerlaskan hasil diskusi terntang perrtanyaan 
yang diajukan di derpan kerlas, dan kerlormpork lain 
mernjawab atau mernjawab perrtanyaan terrserbut. 
Serlama prorsers diskusi, siswa aktif berrpartisipasi 
dalam mermberrikan alasan dan sorlusi untuk 
masalah yang dibahas. Pada tahap ini, indikatorr 
kermampuan berrpikir kreratif serperrti fluerncy, 
flerxibility, orriginality, dan erlaborratiorn.  
Pada tahap kertiga, yang dikernal serbagai prerdiksi, 
siswa diminta untuk merngerrjakan latihan yang 
terrdapat dalam LKS. Soral-soral yang diberrikan 
pada lermbar kerrja siswa berrkaitan derngan 
Kermampuan berrpikir kreratif matermatis siswa 
merliputi asperk kerlancaran (fluerncy), kerluwersan 
(flerxibility), keraslian (orriginality), dan 
kerterrperrincian (erlaborratiorn). Pada langkah 
kerermpat, yang dikernal serbagai "merrangkum", 
sertiap anggorta kerlormpork diminta untuk 
mernyampaikan hasil diskusi merrerka di derpan 
kerlas. Serlain itu, siswa lain diberrikan kersermpatan 
untuk mermberrikan tanggapan terntang 
perrserntaser terman merrerka. Siswa juga diminta 

untuk mermbuat kersimpulan terntang torpik dan 
materri yang diperlajari.  
Pada tahap ini, siswa juga dapat merningkatkan 
Kermampuan berrpikir kreratif matermatis siswa 
merncakup indikatorr serperrti kerlancaran (fluerncy), 
keraslian (orriginality), dan kerterrperrincian 
(erlaborratiorn), adalah atribut yang yang berrkaitan 
derngan kermampuan terrserbut. Karerna pada 
tahap ini, Anda harus mermiliki gagasan, kornserp, 
dan mermbuat ringkasan merndalam terntang 
materri yang diperlajari.  
Afriansah (2021) mernyatakan bahwa 
kermampuan berrpikir kreratif matermatis sangat 
pernting untuk merningkatkan permikiran kreratif 
matermatis siswa. Tujuannya adalah untuk 
mernumbuhkan minat siswa dan mermberri merrerka 
kermampuan untuk merngajukan perrtanyaan, 
mermbuat pilihan, dan mermercahkan masalah 
yang rerlervan.  
Dari permaparan diatas mernunjukan bahwa 
morderl permberlajaran rerciprorcal teraching 
berrbantuan LKS Mermberrikan dampak porsitif 
terrhadap kermampuan berrpikir kreratif matermatis 
siswa. Hal ini sersuai derngan hasil pernerlitian yang 
dilakukan orlerh Nuryana Pulungan (2021), 
mernyatakan derngan morderl permberlajaran 
Riciprorcal Teraching berrperngaruh yang signifikan 
terrhadap kermampuan berrpikir kreratif siswa.  
2. Aktivitas Berlajar  
Berrdasarkan hasil perrhitungan data 
perngamatan, terrnyata aktivitas berlajar siswa 
sangat aktif kertika morder permberlajaran rerciprorcal 
teraching diterrapkan. Ini dapat dilihat pada tahap 
mermbuat perrtanyaan, mermbaca dan mermahami 
materri yang ada di LKS derngan serrius serhingga 
kergiatan terrserbut sersuai derngan indikatorr visual. 
Pada tahap ini, siswa juga dapat mermbuat 
perrtanyaan dan mermberrikan jawaban dari 
perrnytaan yang ada di LKS, yang sersuai derngan 
indikatorr aktifitas lisan. Pada tahap mernjerlaskan, 
siswa mampu mernanggapi perrtanyaan dari 
terman kerlormporknya, yang sersuai derngan 
indikatorr aktivitas merntal. Pada tahap ini, juga 
dapat dilihat kermampuan siswa dalam 
mermperrhatikan bagaimana guru mernjerlaskan 
dan mermberrikan jawaban yang akurat serlama 
diskusi, yang sersuai derngan indikatorr aktivitas 
visual. 
 Pada tahap berrikutnya, yaitu tahap 
prerdiksi, kermampuan siswa untuk 
mermperrhatikan masalah dalam LKS berrsama 
anggorta kerlormporknya dinilai derngan 
mernggunakan indikatorr visual. Serlanjutnya, pada 
tahap ini, siswa juga dinilai dalam merngerrjakan 
tugas atau masalah latihan pada LKS 



serberlumnya berrsama anggorta kerlormporknya, 
yang ditunjukkan orlerh indikatorr tulisan. Tahap 
terrakhir, tahap merrangkum, mernunjukkan 
kermampuan siswa dalam mermperrhatikan 
masalah atau latihan dalam LKS serberlumnya. 
 Jumlah tortal aktivitas berlajar yang 
dilakukan siswa di kerlas erksperrimern derngan 
morderl permberlajaran rerciprorcal teraching adalah 
76%, yang berrada pada kriterria sangat aktif. Ini 
merngindikasikan bahwa morderl permberlajaran 
rerciprorcal teraching sangat berrmanfaat bagi 
siswa. Mernurut Hasmiati ert al. (2017), aktivitas 
berlajar adalah kergiatan yang dilakukan sercara 
serngaja untuk merngubah perngertahuan, nilai, 
sikap, dan kerterrampilan siswa. Aktivitas yang 
dilakukan siswa serlama prorsers permberlajaran 
sangat pernting untuk mermastikan bahwa prorsers 
permberlajaran berrjalan derngan baik dan 
merncapai hasil yang diharapkan. Siswa harus 
merlakukan aktivitas untuk merngingat, 
mermperrhatikan, dan merncerrna perlajaran serlama 
prorsers permberlajaran, mernurut Nuraini dkk. 
(2018). 
 

PENUTUP 

Simpulan 

Be rrdasarkan hasil perrhitungan, analisis 

hasil dan permbahasan data perne rlitian sercara 

umum dapat ditarik kersimpulan bahwa morde rl 

permberlajaran Rerciprorcal Teraching berrbantun 

LKS mernberrkan perngaruh yang porsitif terrhadap 

kermampuan berrpikir kreratif matermatis siswa 

kerlas VII A pada materri sergi ermpat di SMPN 1 

Se rlakau Timur. Sersuai derngan sub-sub 

rumusan masalah pernerlitian sercara khusus 

dapat disimpulkan bahwa: a) Ada perrberdaan 

dalam kermampuan berrpikir kreratif matermatis 

siswa yang berlajar derngan morderl permberlajaran 

rerciprorcal teraching yang dibantu LKS 

dibandingkan derngan siswa yang 

mernggunakan morderl permberlajaran langsung, 

khususnya merngernai materri bangun datar sergi 

e rmpat di kerlas VII SMP Nergerri 1 Serlakau Timur. 

b) Morderl permberlajaran rerciprorcal teraching 

berrbantuan LKS berrperngaruh Tinggi terrhadap 

kermampuan berrpikir kreratif matermatis siswa 

pada materri bangun datar sergi ermpat pada 

siswa kerlas VII di SMPN 1 Serlakau Timur. 

c) Aktivitas berlajar siswa terrgorlorng sangat aktif 

saat diterrapkannya morderl permberlajaran 

rerciprorcal teraching berrbantuan Lermbar Kerrja 

Siswa (LKS) pada materri bangun datar sergi 

e rmpat untuk siswa kerlas VII di SMPN 1 Serlakau 

Timur. 

Saran 

Bagi siswa, sebagai siswa disarankan untuk 

lebih aktif dalam mencari dan menggunakan 

sumber belajar yang bervariasi, serta 

berkolaborasi dengan teman untuk mendalami 

materi. Selain itu, penting untuk 

mengembangkan keterampilan manajemen 

waktu agar dapat menyeimbangkan antara 

belajar dan kegiatan lainnya 

Bagi Guru, disarankan untuk terus 

memperbaharui metode pengajaran mereka 

dengan pendekatan yang lebih interaktif dan 

berbasis teknologi, serta memberikan umpan 

balik konstruktif yang jelas kepada siswa. 

Penting juga untuk menciptakan lingkungan 

kelas yang inklusif dan mendukung agar semua 

siswa merasa termotivasi dan terlibat dalam 

proses pembelajaran. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan 

menggunakan model penelitian yang sama, 

namun dikembangkan lebih lanjut lagi dengan 

mengeksplorasi efektivitas reciprocal teaching 

dalam tingkat Pendidikan atau pada materi 

pelajaran yang berbeda. 
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